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SELAMA tahun 2020 angka bunuh

diri di Kabupaten Gunungkidul, Yogya-

karta, mencapai  sebanyak 30 kasus

(KR, 31/12/2020). Jadi selama setahun

sebanyak 30 warga Gunung Kidul mela-

kukan bunuh diri. Angka bunuh diri

tahun 2020 di Gunung Kidul termasuk

tinggi dan jumlah kasusnya sama de-

ngan tahun sebelumnya (2019). Jika

dibuat rata-rata, lebih dari dua warga

Gunugkidul melakukan bunuh diri da-

lam sebulan. Fenomena ini sangat mem-

prihatinkan terutama bagi aparat peme-

rintah setempat, tokoh masyarakat dan

tokoh agama di kabupaten tersebut. Ke

depan perlu ada sosialisasi, bimbingan

dan upaya serius dari aparat pemerintah

setempat, tokoh masyarakat dan tokoh

agama untuk mencegah kasus bunuh

diri tersebut. 

Dari 30 warga Gunungkidul yang

melakukan bunuh diri, 27 orang meng-

akhiri hidup dengan cara menggantung

diri dan tiga warga lainnya dengan cara

minum racun serangga. Kasus bunuh

diri sebanyak lebih dari 80% dilakukan

oleh warga yang sudah lanjut usia (60-80

tahun) karena mengalami depresi akibat

menderita penyakit yang tidak kunjung

sembuh. Selebihnya, kasus bunuh diri di

kalangan anak muda karena mengalami

problem dan depresi yang berat. Faktor

depresi yang berat itulah yang menjadi

penyebab utama warga Gunungkidul

melakukan perbuatan bunuh diri.

Jepang

Di kalangan masyarakat baik di Jawa

maupun di luar Jawa, praktik gantung

diri dan minum racun merupakan cara

mudah bagi seseorang untuk melakukan

bunuh diri. Alat untuk bunuh diri mu-

dah didapat dan mudah dilakukan.

Untuk melakukan bunuh diri dengan

gantung diri, hanya diperlukan tali dan

tempat pengikat yang agak tinggi. Leher

diikat atau dijerat dengan tali yang kuat,

pelakunya lalu mengantung diri, napas

habis dan pelakunya meninggal dunia.

Untuk melakukan bunuh diri dengan

mimun racun serangga, tinggal mereguk

racun tersebut dengan dosis yang tinggi,

racun meracuni perut, napas terhenti

dan nyawa pelakunya melayang ke alam

baka. 

Perbuatan bunuh diri terjadi di mana-

mana di dunia ini, misalnya di Jepang,

Korea Selatan dan negara-negara Barat.

Pada umumnya, penyebabnya rata-rata

sama, yaitu diterpa stress karena

tumpukan problem kehidupan sehingga

mengalami depresi yang berat dan putus

asa. Akumulasi stress, depresi dan putus

asa yang menghantui calon pelaku

bunuh diri bisa disebabkan oleh banyak

faktor. Depresi karena putus

cinta, harapan  tidak tercapai,

lilitan problem kesulitan hidup

dan jeratan utang. Dalam

keadaan stress, depresi dan

putus asa ini, ia pun mencari

solusi dengan menempuh jalan

pintas: bunuh diri. 

Di negara-negara Barat,

praktik bunuh diri biasanya di-

lakukan dengan mengonsumsi

obat tidur secara over dosis.

Pelakunya tertidur pulas dan

tewas tidak bangun lagi. Di se-

bagian negara Barat yang

telah memberlakukan Un-

dang-Undang Eutanasia, se-

orang pasien yang putus asa

karena penyakitnya tidak ada

harapan lagi untuk disembuh-

kan, ia minta kepada dokternya untuk

disuntik mati (eutanasia). Sang dokter

menyuntik mati si pasien dan matilah ia

tanpa mengalami rasa nyeri. 

Koordinatif

Kembali ke kasus bunuh diri di

Gunungkidul yang jumlahnya pada 2020

mencapai 30 kasus. Upaya-upaya koor-

dinatif, sinergis dan serius dalam bentuk

edukasi sosial, bimbingan moral dan

pencerahan keagamaan bagi warga

setempat sangat diperlukan agar warga

terhindar dari frustasi, stress, depresi

dan putus asa sebagai penyebab ter-

jadinya perbuatan bunuh diri. Peran ser-

ta aparat pemerintahan (sampai ke

tingkat RT/RW), tokoh masyarakat,

tokoh agama, tokoh pendidik dan ele-

men-elemen masyarakat sangat diper-

lukan dalam mengedukasi masyarakat

untuk tidak bunuh diri.* 

*) Prof Dr Faisal Ismail,  Dosen PPs

FIAI  Universitas Islam Indonesia

Yogyakarta     dan UIN Sunan Kalijaga   

(Tidak) Bunuh Diri
Faisal Ismail

Menteri Ketenagakerjaan mengungkap-

kan subsidi upah 2021 ditiadakan.

-- Jadi nonsubsidi?

***

Menteri Keuangan menegaskan, tidak ada

pungutan pajak baru pulsa, voucer dan to-

ken listrik.

-- Lumayan.

***

Menurut Menteri Kesehatan Budi Gunadi

Sadikin, vaksinasi harus dilakukan cepat.

-- Harus dipacu.

Keluarga Pilar Pendidikan Karakter
PEMERINTAH melalui Kemen-

terian Dalam Negeri, mengeluarkan

instruksi perpanjangan Pemberlakuan

Pembatasan Kegiatan Masyarakat

(PPKM) se-Jawa dan Bali hingga 8

Februari 2021 mendatang, yang diikuti

pemerintah daerah setempat tidak

terkecuali DIY. Banyak pihak merasa-

kan langsung dampak PPKM ini, mu-

lai dari pelaku usaha hingga lembaga

pendidikan. Pembelajaran daring juga

diperpanjang, dan itu telah mengaki-

batkan kejenuhan berbagai pihak,

terutama dari keluarga. 

Keluarga merupakan miniatur sis-

tem sosial yang memiliki peran pen-

ting dalam membangun dan menam-

kan nilai-nilai karakter. Menurut FW

Foerster, seorang pedagog Jerman,

ada empat pilar pendidikan karakter.

Pertama, keteraturan interior, yang

berarti bahwa nilai menjadi pedoman

normatif setiap tindakan. Kedua, ko-

herensi yang memberi keberanian,

membuat seseorang teguh pada prin-

sip, tidak mudah terombang-ambing

pada situasi baru atau takut mengam-

bil risiko.

Ketiga, otonomi. Seseorang meng-

internalisasikan aturan dari luar sam-

pai menjadi nilai-nilai bagi pribadi. Itu

dapat dilihat lewat penilaian atas kepu-

tusan pribadi tanpa terpengaruh de-

sakan pihak lain. Keempat, keteguhan

dan kesetiaan. Keteguhan merupakan

daya tahan seseorang guna

menginginkan yang dipandang baik.

Kesetiaan merupakan dasar bagi

penghormatan atas komitmen yang

dipilih. Karakter itulah yang menen-

tukan bentuk seorang pribadi dalam

segala tindakannya.

Keluarga menjadi titik penting pena-

naman nilai karakter. Hal ini senada

dengan Tripusat Pendidikan, bahwa

keluarga memiliki peran informal da-

lam proses memanusiakan manusia.

Pada masa pandemi Covid-19 dan

diberlakukannya PPKM maupun WFH

akan menuntut revitalisasi peran dan

fungsi keluarga. Keluarga seyogianya

menjadi lingkungan utama yang mem-

berikan kultur tumbuh kembang de-

ngan baik. Kultur tersebut didapatkan

dengan komunikasi antarangggota

keluarga yang baik, memberikan ru-

ang diskusi dan berpendapat, meng-

hormati serta bertanggung jawab.

Selain itu, keluarga dalam konteks

ini orang tua, harus membangun kerja

sama yang baik dengan sekolah.

Orang tua tidak serta merta menye-

rahkan sepenuhnya proses penanam-

an nilai karakter dan pendidikan kepa-

da sekolah. Setiap pihak memiliki pe-

ran yang penting dan seimbang guna

keberhasilan peserta didik. Dalam hal

ini komunikasi yang intens, holistik, ko-

operatif, dan authoritative mengambil

peran penting dalam proses pena-

naman karakter dan proses pen-

didikan. Bukan hanya proses pedago-

gi dalam mengawal pembelajaran di

rumah agar berjalan sebagaimana

yang diharapkan, tetapi juga memas-

tikan tumbuh kembang anak berpros-

es secara utuh.  ❑

*) Fikri Wildan Nasution SPd,

Guru Madrasah Mu�allimin

Muhammadiyah Yogya.

Yogya Istimewa, Makna Empat K
MENYEBUT kata ‘daerah istimewa’

untuk Yogyakarta, setidaknya bagi pe-

nulis, sungguh penting dan (sesekali)

menggetarkan. Betapa tidak? Di Indo-

nesia ini terdapat 34 provinsi, hanya dua

wilayah yakni Yogyakarta dan Aceh

yang mendapat predikat ‘istimewa’.

Menjadi Daerah Istimewa Yogyakarta

(DIY) dan Daerah Istimewa Aceh atau

Nanggroe Aceh Darussalam. 

Semestinya warga DIY setiap kali

pantas berucap dengan bangga, daerah

istimewa, bung!”, sebagai peneguhan

dan pengingat bahwa (merasa) pantas

dan berupaya memantaskan diri menja-

di warga  daerah istimewa.

Episentrum

Mengutip sepotong lirik lagu Jogja

Istimewa oleh Marzuki Mohamad :

“…istimewa negerinya, istimewa

orangnya… Jogja istimewa untuk

Indonesia”. Maka ‘istimewa’ (se-

mestinya) bermakna berkah karena

menyimpan sejumlah previlese. Me-

nyimpan potensi untuk melipatgan-

dakan manfaat pertautan antara

Kraton (Kasultanan Ngayogyakarta

dan Kadipaten Pakualaman), Kam-

pus, Kaprajan, dan Kampung (4K).

Posisi 4K saya bayangkan meru-

pakan episentrum mengakselerasi

daya ungkit kreativitas dan inovasi

yang berujung pada kesejahteraan

warga DIY. 

Pertama, Kraton dan Kadipaten

Pakualaman sebagai inisiator  meng-

hidupkan pusat-pusat seni kriya yang

berpotensi sebagai konservasi, edukasi,

dan ekonomi. Misalnya rumah Besalen

sebagai ruang bekerja para pande besi.

Dapat menjadi pemantik tumbuhnya in-

dustri gamelan, keris, termasuk alat-

alat rumah tangga. Ketrampilan dan

pengetahuan tradisional, melalui rumah

Besalen, dapat ditransformasikan pada

orang-orang muda. Karena tumbuh

pengertian bahwa pembuat gamelan,

keris dan sejenisnya, menjadi profesi

bermartabat. Puncak kemampuan dan

penerimaan masyarakat dapat disebut

‘Empu’.

Aspek pengetahuan diampu  Kampus

(akademisi), yang dapat dijadikan ru-

jukan. Misalnya perihal pengembangan

pengetahuan logam, pamor, dan gaya

(tangguh). Aspek fasilitasi diampu Ka-

prajan (Kundha Kabudayaan, Dinas

Perindustrian, Perdagangan, Balai La-

tihan dan Pendidikan) sekaligus me-

nautkan dengan para pengguna dan

sponsor. Kampung dan warganya seba-

gai lokus dan pelakunya. 

Tentu bukan hanya Besalen. Tetapi ju-

ga industri tatah dan sungging wayang,

lukisan kaca, batik dan pewarna alam,

dan industri seni kriya lainnya.  Kraton

turun ke realitas dan aktivitas rakyat

untuk menjemput, memotivasi, dan

menginspirasi, untuk mengasah ke-

trampilan, menajamkan pengetahuan,

dan menjadi para professional. Yang ti-

dak lagi berhadapan dengan persoalan

pasar (pengguna). Jika terjadi, itulah

manifestasi baru terkait ‘tahta untuk

rakyat’. 

Kedua, Kampung bersama komunitas

dan kampus, dapat menjadi pemantik

untuk menghidupkan kampung yang

percaya diri dan bangga dengan aktivi-

tas serta identitasnya. Misalnya meng-

awal kampung seni dan wisata (menye-

lenggarakan Festival Musik Klasik di

Kampung Musikanan, Festival Perak

Nasional di Kotagede, Festival Gerabah

Nasional di Kasongan, Festival Teh di

Kulonprogo, dan sebagainya). Kampus

memainkan peran yang lebih membumi,

membagi pengetahuan,  mendorong

para pemangku kepentingan untuk ber-

daya bersama-sama. Caranya, menyu-

sun konsep, menata langkah-langkah,

dan memproduksi pengetahuan. Aspek

lapangan diserahkan pada  pelaku. 

Parameter

Ketiga, peran yang semakin optimal

dari Kaprajan (pemerintah) sebagai

fasilitator,  dengan ringan menghem-

paskan ego sektoral pada setiap bidang

dan dinas. Kemudian mengembangkan

potensi masing-masing dengan cara

berjejaring dan berkolaborasi dengan di-

nas dan bidang yang lain. Parameter

sukses perlu diubah menjadi ‘sukses

bersama’ karena berkreasi, berino-

vasi, berproduksi, memanen hasil

dan prestasi bersama untuk masya-

rakat. 

Keempat, karena tak ada lagi ego

sektoral, maka yang terjadi adalah

saling mendengar, saling menginspi-

rasi, saling mendorong, dan saling

melengkapi. Tata kelola menjadi sis-

temik dan produktif. Berkolaborasi

menjadi semangat institusi pemerin-

tah di segala level untuk mengungkit

kesejahteraan ekonomi, keadilan so-

sial, dan jalan menuju perayaan mul-

tikultur untuk menepis intoleransi. 

Menyandang predikat ‘istimewa’

menjadi tanggung jawab bersama un-

tuk diwujudkan, menjadi kenyataan

yang dapat menginspirasi dunia. Daerah

Istimewa Yogyakarta menjadi spirit dan

kata kerja yang menafasi warganya.  

*) Dr Suwarno Wisetrotomo,

Asisten Direktur 1 Pascasarjana ISI

Yogyakarta / Kurator Galeri Nasional

Indonesia

Suwarno WisetrotomoPilkada Serentak 2024
TAHAPAN Pemilihan Kepala

Daerah (Pilkada) serentak tahun

2020 belum seluruhnya tuntas,

agenda Pilkada serentak 2024 su-

dah mengemuka. Bahkan Kemen-

terian Dalam Negeri (Kemendagri)

sudah mengungkapkan bahwa Pil-

kada 2024 harus dilaksanakan se-

suai amanat Undang-Undang (UU)

Nomor 10 Tahun 2016 tentang Pe-

milihan Gubernur/Wakil Gubernur,

Bupati/Wakil Bupati, Walikota/Wakil

Walikota, sebagai perubahan UU

Nomor 1 Tahun 2015.

Menurut Dirjen Politik dan Peme-

rintahan Umum Kemendagri, Bah-

tiar, penegasan bahwa Pilkada se-

rentak 2024 tetap harus dilaksana-

kan, dimaksud untuk  menyikapi

adanya usulan revisi UU Nomor 10

Tahun 2016. Perubahan dalam UU

Nomor 10 Tahun 2016 antara lain

mengamanatkan perubahan ke-

serentakan nasional yang semula di-

laksanakan pada 2020 menjadi

2024.

Disebutkan secara rinci, dalam UU

Nomor 1 Tahun 2015 pasal 201 ayat

5 disebutkan: Pemungutan suara

serentak dalam Pemilihan Gubernur,

Bupati, dan Walikota di seluruh

wilayah Negara Kesatuan Republik

Indonesia dilaksanakan pada hari

dan bulan yang sama pada tahun

2020. Kemudian dalam UU Nomor

10 Tahun 2016 pasal 201 ayat 8

menjadi: Pemungutan suara se-

rentak nasional dalam Pemilihan Gu-

bernur dan Wakil Gubernur, Bupati

dan Wakil Bupati serta Walikota dan

Wakil Walikota di seluruh wilayah

Negara Kesatuan Republik Indo-

nesia dilaksanakan pada bulan

November 2024.

Menurut Bahtiar, seharusnya

pelaksanaan Pilkada serentak 2024

tetap dilaksanakan sesuai amanat

UU Nomor 10 Tahun 2016. Setelah

dilaksanakan, kemudian dievaluasi,

apakah UU tersebut perlu direvisi

atau tidak. Dengan demikian usulan

revisi akan memiliki landasan kuat,

yakni berdasarkan hasil evaluasi.

Terlepas dari berbagai pendapat

tentang Pilkada serentak 2024, ber-

bagai pihak yang berkompeten se-

harusnya juga mempertimbangkan

dampak pandemi Covid-19 terhadap

kondisi pemerintah dan rakyat Indo-

nesia. Apakah pandemi Covid-19 ini

masih akan ada dampaknya sampai

dua-tiga tahun mendatang? Juga

perlu dipahami, bagaimana beratnya

melaksanakan Pilkada serentak

2020 di tengah pandemi Covid-19.

Dalam kondisi saat ini, tentunya

akan lebih baik kalau fokus perhatian

lebih ditujukan pada upaya-upaya

pembasmian pandemi Covid-19.

Yang pasti, dengan pelaksanaan

Pilkada serentak pada tahun 2024,

akan ada pejabat bupati atau waliko-

ta selama dua tahun di sejumlah ka-

bupaten/kota, karena masa bakti

kepala definitif berakhir 2022.

Mungkin, hal-hal seperti itu juga per-

lu mendapat pertimbangan. Proses

Pilkada 2020 di sejumlah daerah

sampai saat ini juga baru sampai

tahap pengajuan pelantikan pasang-

an calon kepala daerah. Bahkan ada

beberapa daerah yang masih me-

nunggu proses hukum terkait hasil

Pilkada 2020.  ❑

Persyaratan Menulis
Pembaca yang budiman, terimakasih par-

tisipasinya dalam menulis dan mengirimkan

artikel untuk SKH Kedaulatan Rakyat.

Selanjutnya redaksi hanya menerima tulisan

lewat email : opinikr@gmail.com dengan

panjang tulisan antara 535  - 575 kata, de-

ngan mengisi subjek mengenai isu yang di-

tulis serta jangan lupa menampilkan fotocopy

identitas. Terimakasih. 
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